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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat gambaran dari ruminasi pada remaja di Kota Padang.
Gambaran dalam penelitian ini ditinjau dari usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, status keluarga,
dan pendapatan orang tua per bulan. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling. Subjek pada penelitian ini sebanyak 152 responden dengan rentang usia 14-21
tahun. Hasil penelitian ditemukan bahwa responden didominasi oleh remaja berusia 21 tahun, sedang
menempuh pendidikan SMA/MA/SMK/sederajat, berjenis kelamin perempuan, tinggal bersama orang
tua, dan penghasilan orang tua per bulan Rp1.000.000 — Rp6.000.000. Selain itu, ditemukan bahwa
nilai rata-rata empirik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh
responden yang memiliki bentuk ruminasi brooding daripada bentuk yang lain.

Kata Kunci : Brooding, Reflection, Remaja, Ruminasi

Abstract

This study aims to see how the description of rumination in adolescents in Padang City. The overview
in this study was reviewed from age, education level, gender, family status, and parents’ income per
month. The research method used in this research is quantitative with descriptive method. The data
collection technique was carried out using purposive sampling technique. The subjects in this study
were 152 respondents with an age range of 14-21years. The results of the study found that respondents
were dominated by adolescents aged 21 years, currently enrolled in high school or its equivalent,
female, living with parents, and parents’ income per month IDR1.000.000- IDR6.000.000. In addition, it
was found that the empirical mean value in this study showed that respondents were dominated by
respondents who had a brooding form of rumination rather than other forms.
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PENDAHULUAN

Hampir setiap orang pernah merenungkan kejadian-kejadian yang dialami dalam
hidupnya terkhususnya perasaan menyakitkan, penghinaan-penghinaan, dan peristiwa
yang membuat menyesal. Dalam istilah psikologi keadaan tersebut disebut sebagai
ruminasi. Ruminasi menggambarkan kecenderungan individu memikirkan secara berulang
mengenai pemicu, faktor situasi, serta konsekuensi dari pengalaman negatif yang telah
dialaminya (Nolen-Hoeksema et al., 2008). Ruminator (perenung) kebiasaannya adalah
untuk terjebak dalam permasalahan dan emosi negatif tanpa menunjukkan indikasi mencari
solusi (Sutterlin et al., 2012). Ruminasi bukan hanya tanda dari ketidakstabilan emosi, apabila
tidak segera sdiatasi, hal ini dapat mengakibatkan masalah kesehatan mental yang lebih
parah.

Ruminasi ternyata berhubungan dengan depresi, di mana perilaku ruminasi adalah
salah satu penyebab depresi (Nolen-Hoeksema et al., 2008). Ruminasi sendiri digambarkan
sebagai pemikiran berulang-ulang dan berkelanjutan terkait kecemasan terhadap kejadian
yang telah dialami seseorang (Watkins & Roberts, 2020). Menurut Teori Gaya Respon (RST),
ruminasi dapat memperburuk gangguan psikologis terkhususnya depresi melalui
beberapa cara, yaitu meningkatkan dampak perasaan dan pikiran buruk yang sudah ada,
menghambat kemampuan untuk memecahkan masalah dengan efektif, mengganggu
kegiatan harian, dan orang yang mengalami ruminasi kronis akan kehilangan dukungan
sosial, dimana hal tersebut akan memicu depresi pada mereka (Nolen-Hoeksema et al.,
2008). Tingkat ruminasi yang tinggi dapat menyebabkan individu mengalami gejala-gejala
yang signifikan dengan gejala depresi, yang dapat menyebabkan pikiran untuk bunuh diri
pada beberapa orang (Nolen-Hoeksema & Morrow, 1993). Ruminasi berkontribusi pada
peningkatan kecenderungan bunuh diri seseorang, di mana brooding (mengkritik diri
sendiri tanpa melakukan upaya proaktif untuk menyelesaikan masalah) adalah salah satu
bentuk ruminasi yang dapat meningkatkan valensi negatif dan tingkat gairah seseorang,
yang mengakibatkan disregulasi emosi yang memicu keinginan untuk bunuh diri (Miranda
et al., 2013).

Dilansir dari TvOne (2021), Maxi Rein Rondonuwu, Pt Direktur Jenderal Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit Kementerian Kesehatan (PIt. Dirjen P2P Kemenkes) mengatakan
bahwa bunuh diri adalah masalah yang cukup parah dan banyak ditemukan di negara-
negara yang sedang berkembang dengan tingkat pendapatan rendah hingga sedang, salah
satunya Indonesia. Bahkan, di Indonesia tindakan mengakhiri hidup ditemukan sebagai
penyebab kedua dalam hal kematian pada kelompok usia remaja 15 hingga 29 tahun. Plt

Dirjen P2P Kemenkes tersebut juga menyatakan bahwa berdasarkan lembaga kesehatan
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global, tiap 40 detik sekali terdapat satu individu mengalami kematian disebabkan
menghabisi nyawanya sendiri, atau memiliki nilai yang sama dengan setiap tahunnya
ditemukan 800.000 kasus meninggal disebabkan bunuh diri (TvOne, 2021).

Perilaku ruminasi, kecemasan, dan depresi seringkali dimulai dari masa remaja
karena pada masa ini terjadi perkembangan kognitif individu, yaitu mulai berkembangnya
pemikiran abstrak, dan diyakini bahwa banyak gangguan mencapai puncaknya pada masa
remaja dan kemudian turun seiring bertambahnya usia (Widyawati, 2021). Faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap berkurangnya gejala depresi, kecemasan, ruminasi, atau
masalah psikopatologis yang lain, yaitu respon emosional yang berkurang, peningkatan
regulasi emosional, dan kemampuan untuk menangani stress yang semakin kompleks atau
matang seiring bertambahnya usia (Sutterlin et al., 2012).

Menurut Respons Style Theory (Nolen-Hoeksema et al., 2008), ruminasi sendiri
melewati tiga tahapan, yaitu: (1) Pertama, individu atau seseorang secara terus-menerus
memikirkan kejadian yang telah dialaminya yang menyakitkan, sehingga ia merasa tertekan;
(2) Kedua, ruminasi mengganggu individu dalam mencari solusi masalah secara efektif.
Ruminator cenderung berpikir pesimis dan fatalistik; (3) Ketiga, ruminasi nantinya akan
berdampak pada perilaku fungsional individu bahkan hingga mencapai tingkat depresi.
Dalam kasus ini menyebabkan kecemasan yang berlebih.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan tersebut, maka peneliti merumuskan
sebuah pertanyaan sementara terkait penelitian ini, salah satunya yaitu bagaiman gambaran

ruminasi pada remaja di Kota Padang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode deskriptif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability
sampling, yaitu teknik purposive sampling di mana pengambilan sampel dilakukan dengan
pertimbangan khusus sehingga layak untuk dijadikan sampel (Mustafidah & Suwarsito,
2020). Adapun sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan beberapa kriteria, yaitu
remaja yang berdomisili di Kota Padang, berusia 12-21 tahun, sering merasa gagal move on
terhadap kejadian masa lalu, sering menyalahkan diri sendiri terhadap kejadian masa lalu.

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah alat ukur ruminasi, di mana alat
ukur ini disusun berdasarkan aspek-aspek ruminasi oleh Treynor et al. (2003), yaitu
brooding, dan reflection. Skala ini diukur dengan menggunakan 5 pilihan jawaban, yaitu
selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (J), dan tidak pernah (TP). Nilai validitas
pada alat ukur ini didapatkan nilai sebesar 0,309 untuk yang terendah hingga 0,790 untuk
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nilai validitas tertinggi. Sedangkan, nilai alpha cronbach pada alat ukur ini yaitu sebesar
0,926.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usia

Tabel 1 Distribusi responden berdasaran usia

No. Usia N %

1. 14 3 2%
tahun

2. 15 9 6%
tahun

3. 16 15 9,9%
tahun

4, 17 20 13,1%
tahun

5. 18 10 6,5%
tahun

6. 19 12 7,9%
tahun

7. 20 39 25,7%
tahun

8. 21 44 28,9%
tahun

Total 152 100%

Berdasarkan hasil presentase data di atas, maka dapat diketahui bahwa responden
dalam penelitian ini berasal dari usia 14-21 tahun. Pada penelitian ini lebih didominasi oleh
responden dengan usia 21 tahun yang terdiri dari 44 orang atau 28,9%. Kemudian disusul
oleh usia 20 tahun yang terdiri dari 39 oang atau 25,7%. Responden usia 17 tahun terdiri
dari 20 orang atau 13,1%, usia 16 tahun terdiri dari 15 orang atau 9,9%, responden usia 19
tahun terdiri dari 12 orang atau 7,9%, responden usia 18 tahun terdiri dari 10 orang atau
6,5%, usia 15 tahun terdiri dari 9 orang atau 6%, dan responden usia 14 tahun terdiri dari 3
orang atau 2%.

Pendidikan
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Tabel 2 Distribusi responden berdasarkan pendidikan

No. Pendidikan N %

1. S1 89 58,6%
2. D3 4 2,6%

3. SMA/MA/SMK/sederajat 47 30,9%
4. SMP/MTs/sederajat 12 7,9%

Total 152 100%

Berdasarkan hasil presentase data di atas, maka dapat diketahaui bahwa pada
penelitian ini lebih didominasi oleh responden yang sedang menempuh jenjang pendidikan
S1yang terdiri dari 89 orang atau 58,6%. Kemudian disusul oleh responden yang sedang
menempuh jenjang pendidikan SMA/MA/SMK/Sederajat yang terdiri dari 47 orang atau
30,9%. Responden yang sedang menempuh jenjang pendidikan SMP/MTs/Sederajat terdiri
dari 12 orang atau 7,9% dan responden yang sedang menempuh jenjang pendidikan D3
terdiri dari 4 orang atau 2,6%.

Jenis Kelamin

Tabel 3 Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

No. Jenis N %
Kelamin

1. Perempuan 90 59,2%

2. Laki-laki 62 40,8%

Total 152 100%

Berdasarkan hasil presentase data di atas, maka dapat diketahui bahwa responden
pada penelitian ini lebih didominasi oleh jenis kelamin perempuan yang terdiri dari 90 orang
atau 59,2% dan responden dengan jenis kelamin laki-laki yang terdiri dari 62 orang atau

40,8%.

Status Keluarga
Tabel 4 Distribusi responden berdasarkan status keluarga
No. Status Keluarga N %
1. Tinggal  bersama 14 75%
orang tua
2. Sendiri/kos 38 25%
Total 152 100%

Berdasarkan hasil presentase data di atas, maka dapat diketahui bahwa responden

pada penelitian ini lebih didominasi oleh responden yang tinggal bersama orang tua yang
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terdiri dari 114 orang atau 75% dan responden yang tinggal sendiri/kos yang terdiri dari 38
orang atau 25%.
Pendapatan Orangtua Per Bulan

Tabel 5 Distribusi responden berdasarkan pendapatan orang tua per bulan

No. Pendapatan Orangtua (per N %
bulan)

1. Di atas Rp6.000.000 28 18,4%

2. Rp1.000.000 - Rp6.000.000 102 67,1%

3. Di bawah Rp1.000.000 22 14,5%

Total 152 100%

Berdasarkan hasil presentase data di atas, maka dapat diketahui bahwa responden
pada penelitian ini lebih didominasi oleh responden dengan pendapatan orang tua per
bulan Rp1.000.000 — Rp6.000.000 yang terdiri dari 102 orang atau 67,1%, kemudian disusul
oleh responden dengan pendapatan orang tua per bulan di atas Rp6.000.000 yang terdiri
dari 28 orang atau 18,4%, dan responden dengan pendapatan orang tua per bulan di bawah
Rp1.000.000 yang terdiri dari 22 orang atau 14,5%.

Rata-rata empirik
Tabel 6 Skor Hipotetik dan Skor Empirik

Aspek Skor Hipotetik Skor Empirik

Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Brooding | 9 45 27 6 9 45 32,17 7,279
Reflection | 8 40 24 5,33 8 40 26,94 | 5786

Berdasarkan tabel di atas, dapat dietahui bahwa rata-rata empirik yang paling tinggi
pada variabel ruminasi, yaitu pada aspek brooding dengan nilai mean sebesar 32,17,
Kemudian, diikuti oleh aspek reflection dengan nilai mean empirik sebesar 26,94. Hal ini
dapat dikatakan bahwa subjek dalam penelitian ini didominasi oleh subjek yang memiliki
aspek brooding yang cenderung tinggi. Secara keseluruhan, subjek dalam penelitian ini
dapat mewakili populasi, karena mean empirik pada setiap aspek ruminasi lebih tinggi
dibandingkan dengan mean hipotetik.

Kategorisasi Variabel Ruminasi
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Tabel 7 Kategorisasi Variabel Ruminasi

Kategorisasi Rentang Frekuensi Presentase
Nilai
Rendah X < 39,67 9 5,9%
Sedang 39,67 < X 86 56,6%
< 62,33
Tinggi X =62,33 57 37,5%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada variabel ruminasi frekuensi
subjek penelitian terbanyak berada pada kategori sedang dengan jumlah 86 orang atau
56,6%. Kemudian disusul pada kategori tinggi dengan jumlah 57 orang atau 37,5%, dan
pada kategori rendah dengan jumlah 9 orang atau 5,9%. Sehingga dapat dikatakan bahwa
ruminasi yang dimiliki oleh remaja di Kota Padang cenderung berada pada kategori sedang.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan ruminasi pada remaja di Kota
Padang. Penelitian ini ditinjau dari usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, status keluarga,
dan penghasilan orang tua per bulan. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa
penyebaran usia subjek dalam penelitian ini didominasi oleh subjek berusia 21 tahun
dibandingkan dengan usia yang lebih muda. Hasil lain yang ditemukan dalam penelitian ini
didapatkan bahwa subjek penelitian didominasi oleh remaja yang berada pada tingkat
pendidikan di SMA/MA/SMK dan sederajat dibandingkan dengan tingkat S1, D3, dan
SMP/Mts dan sederajat. Kemudian, didapatkan bahwa penyebaran jenis kelamin subjek
dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan dibandingkan laki-laki. Selanjutnya,
didapatkan bahwa subjek penelitian didominasi oleh remaja yang tinggal bersama orang
tua dibandingkan dengan remaja yang tinggal sendiri atau kos. Selain itu, hasil lain dalam
penelitian ini didapatkan bahwa subjek penelitian didominasi oleh remaja dengan
penghasilan orang tua per bulan Rp1.000.000 — Rp6.000.000 dibandingkan dengan remaja
dengan penghasilan orang tua di atas Rp6.000.000 dan di bawah Rp1.000.000.

Hal ini menggambarkan bahwa remaja di Kota Padang mengalami ruminasi yang
berada pada kategori sedang. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi ruminasi,
yaitu early adversity termasuk pelecehan seksual dan emosional kanak-kanak. Mereka yang
pernah mengalami pelecehan secara emosional dan/atau seksual saat masih kanak-kanak
menunjukkan lebih banyak ruminasi daripada mereka yang tidak memiliki riwayat tersebut
(Padilla Paredes & Calvete, 2014). Kemudian, individu yang pernah mengalami
perundungan, tindak kekerasan, posisi sosial ekonomi yang rendah, transisi kehdiupan yang
penuh tekanan, dan masalah kesehatan mental dalam keluarga lebih mungkin untuk

mengalami ruminasi (Fritz et al., 2018; Kinderman et al., 2013; Michl et al., 2013; Nolen-
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Hoeksema, 2000; Spasojevi¢ & Alloy, 2001, 2002). Selanjutnya, ruminasi lebih mungkin
terjadi pada keluarga dengan pola asuh yang sangat ketat dan lebih sering
mengekspresikan emosi negatif, termasuk kesedihan, rasa bersalah, dan rasa malu, serta
kurangnya dukungan dan afirmasi dari ibu (Gaté et al., 2013). Selain itu, ruminasi juga dapat
ditingkatkan oleh ekspektasi sosiokultural yang menempatkan nilai tinggi pada kebahagiaan
dan menekankan pentingnya menghindari kondisi emosional yang tidak menyenangkan
(McGuirk et al., 2018).

Berdasarkan remaja yang berpartisipasi pada penelitian ini, ditemukan bahwa
mereka didominasi berada pada tingkat brooding yang kemudian diikuti oleh reflection. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja memiliki kecenderungan tenggelam dalam
pemikiran negatif. Mereka memiliki kecenderungan untuk memikirkan pengalaman negatif
masa lalu dan mempertanyakan penyebabnya, tanpa mencari solusi atau pemecahan

masalah dan berlama-lama pada kondisi tersebut.

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan gambaran ruminasi remaja di Kota Padang ditinjau dari
usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, status keluarga, dan pendapatan orang tua per
bulan. Penelitian ini menemukan bahwa penyebaran usia subjek didominasi usia 21 tahun,
berada pada tingkat SMA/MA/SMK/Sederajat, perempuan, tinggal bersama orang tua,
dengan penghasilan orang tua per bulan Rp1.000.000 — Rp6.000.000. Kemudian, remaja
dalam penelitian ini didominasi berada pada tingkat brooding. Hanya sebagian kecil dari
mereka berada pada bentuk reflection.

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan dapat memperluas lingkup
sampel yang tidak hanya berfokus pada remaja dan untuk dapat meneliti terkait ruminasi

dengan variabel yang berpengaruh terhadap perilaku ruminasi.
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